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Assalamualaikum Wr. Wb  
 Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, dengan 
rahmat, nikmat dan hidayah-nya, dan kita hadiahkan sholawat beserta salam 
kepada Nabi Muhammad Saw, yang senantiasa memuntun umatnya untuk 
menuntut ilmu dan mengamalkan dengan sebaik-baiknya. Sehingga  penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini, dengan judul Efektivitas Pelaksanaan Program 
Sekolah Mengaji dalam Menanamkan Budaya Literasi Al-qur’an Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru, dapat penulis selesaikan 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 Dalam penulisan skripsi ini tidak luput bantuan serta dukungan dari 
berbagai pihak. Terutama ayahanda Mangaraja Pottas dan ibunda Tiamina yang 
telah mendidik, mendo‘akan serta membantu peneliti baik dari segi moril maupun 
materil selama ini, sehingga peneliti bisa mendapat gelar sarjana. Selain itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., Plt Rektor UIN Suska Riau beserta Dr. H. Suryan A. 
Jamrah, MA., Wakil Rektor I UIN Suska Riau, Dr. H. Kusnadi, M.Pd., Wakil 
Rektor II UIN Suska Riau, Drs. H. Promadi, MA. Ph. D., Wakil Rektor III UIN 
Suska Riau.   
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. Dr. Alimuddin, M.Ag., Wakil Dekan I Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Dr. Rohani, M.Pd., Wakil Dekan II 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Dr. Nursalim, M.Pd., Wakil 
Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
3. Dra. Afrida, M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. H. Adam 
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Malik Indra, Lc., MA., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
4. Dewi Sri Suryanti, M.SI penasehat akademik yang selalu memberikan saran, 
do‘a dan dukungan demi selesainya skripsi ini.  
5. Prof. Dr. Asmal May, MA. Pembimbing skripsi yang telah banyak meluangkan 
waktu untuk memberikan saran dan kritik sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  
6. Segenap staf akademik yang telah memberikan jasa dan menyediakan waktu 
untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau.  
7. Kepala dan seluruh karyawan perpustakaan UIN Suska Riau yang telah 
memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama perkuliahan 
berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini. 
8. Terimah kasih kepada kakanda Dr. Nurhadi, S.Pd.I., S.E.Sy., S.H.I., M.Sy., 
M.H. selaku pembimbing pribadi juga senior di UIN Suska Riau. 
9. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu penulis dalam mengikuti 
proses perkuliahan pendidikan di kampus UIN Suska Riau ini, yang tak dapat 
penulis sebutkan namanya satu persatu. Thank you for all.  
Dengan keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang peneliti miliki maka 
dengan tangan terbuka dan hati yang lapang peneliti menerima kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulis dimasa yang akan datang. 
Semoga Allah SAW. meridhoi dan membalas semua kebaikan yang telah 
diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua serta menjadi amal shaleh disisi 
Allah SWT. Amin..  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  













“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat” 
(QS. Al-Mujadalah 11) 
Alhamdulillaahirabbil „alamiin Sujud syukur hanya kepada-Mu ya AllahYang 
telah memberikan rahmat dan Hidayah-Nya  
Semoga ini akan menjadi karunia yang penuh Ridho-Mu 
 dalam hidup hamba dan keluarga hamba cintai. 
Sholawat serta salam tak lupa semoga selalu Terlimpah kepada utusan-Mu 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam 
Taburan cinta dan kasih-Mu telah memberikanku kekuatan,  
memberikanku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta.  
Atas karunia serta kemudahan yang engkau berikan  
Akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. 
Ku olah kata, ku baca makna, ku ikat dalam alinea, 
 ku bingkai bab sejumlah lima, jadilah mahakarya, 
gelar sarjana ku terima.  
Ku persembahahkan karya kecil ini kepada Ibunda (Tiamina) dan Ayahandaku 
(Mangaraja Pottas) serta kepada adikku tercinta (Saiful Ahyayar Siregar, 
Nurabadi Siregar, Mukmin Siregar, Syuaibatul Aslamiyah, Nur Hikmah 
Siregar ) 
yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan, 
dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada  
mungkin dapat ku balas 
 hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta. 
Ibu…Terima kasih kuucapkan untuk setiap alunan do‟a yang 
engkau ucapkan untukku dalam setiap sujudmu 
Untuk air mata yang mengalir disetiap malam-malammu 
Untuk kasih sayang tiada tara yang kau berikan kepadaku 
Yang kan kau berikan sepanjang masa 
Dan untuk semua cinta yang mengalir dengan tulus ibu ku tersayang.. 
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Ayah dan adekku tersayang…Untuk cucuran keringatmu Yang tak dapat aku 
menghapusnya 
Untuk penjagaan dari kekejaman dunia 
Untuk kemarahan yang terucap 
Ketika perbuatanku tak sejalan denganmu 
Dan untuk semua cinta yang dibalut dalam ketegasan 
Ibu dan Ayah… 
Kuucapkan terimakasih padamu ibu dan ayah 
Walau ucapan terima kasihku 
Takkan pernah cukup untuk membayar semua pengorbananmu 
Dan kasih sayangmu selama Ini 
Aku hanya bisa berusaha menjadi yang terbaik untukmu.. 
Do‟a kanlah aku agar senantiasa menjadi anak yang selalu 
Berbakti padamu ibu dan ayah.. Terimakasih Ayah Dan Ibu… 
Dan Terkhusus untuk Dosen Pembimbing Skripsiku : 
Prof. Asmal May, MA. sudah membantu selama ini,Sudah menasehati, sudah 
mengajari, dan sudah nganggap sebagai anak sendiri. Saya tidak akan lupa 






















Zulkomaruddin, (2021) : Efektifitas Pelaksanaan Program Sekolah 
Mengaji dalam Menanamkan Budaya Literasi 
Al-Quran Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 37 Pekanbaru 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektifnya pelaksanaan 
program sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an di  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. Penelitian ini di latarbelakangi 
oleh siswa yang masih ada siswa yang belum benar membaca Al-Qurannya ketika 
sekolah mengaji berlangsung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitaif, dengan lokasi SMP 37 Pekanbaru , Subjek penelitian 
ini adalah seluruh siswa Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru, Kelurahan 
Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. objeknya ialah 
efektifitas pelaksanaan mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an 
siswa. Model pengumpulan datanya dengan wawancara dan angket, dengan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif. Maka hasilnya adalah bahwa pelaksanaan 
program sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an di  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. kesimpulan penelitian ini 
adalah bahwa interval hasil dari angket pada 423 responden dalam 36 pertanyaan 
mengasilkan interval 61-80 %, maka hal ini kategori baik. 
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ABSTRACT 
Zulkomaruddin, (2021): The Effectiveness of Implementing Sekolah 
Mengaji Program in Developing Student Quranic 
Literacy Culture at State Junior High School 37 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effectiveness of implementing Sekolah 
Mengaji program in developing Quranic literacy culture at State Junior High 
School 37 Pekanbaru.  This research was instigated by students who recited Al-
Quran incorrectly when Sekolah Mengaji took place.  Quantitative descriptive 
method was used in this research, and the location of this research was State 
Junior High School 37 Pekanbaru.  The subjects of this research were all students 
of State Junior High School 37 Pekanbaru, Tangkerang Tengah Sub-district, 
Marpoyan Damai District, Pekanbaru.  The object was the effectiveness of 
implementing Sekolah Mengaji program in developing student Quranic literacy 
culture.  Interview and questionnaire were used to collect data.  Quantitative 
descriptive data analysis technique was used in this research.  The results showed 
the implementation of Sekolah Mengaji program in developing Quranic literacy 
culture at State Junior High School 37 Pekanbaru, and it could be concluded that 
the interval result of questionnaire of 423 respondents and 36 questions was 61-
80%, so it was on good category.  It was strengthened by the interview result 
showing the same thing that the implementation of Sekolah Mengaji program in 
developing Quranic literacy culture at State Junior High School 37 Pekanbaru was 
running very well and effectively. 















  ix 
 
 ملّخص
(: فعالية تطبيق برنامج المدرسة القرآنية في ترسيخ ثقافة ٠٢٠٢ذول كومارودين، )
محو أمية القرآن للتالميذ في المدرسة المتوسطة 
 بكنبارو ٧٣الحكومية 
حمو يهدف إىل معرفة فعالية تطبيق برنامج ادلدرسة القرآنية يف ترسيخ ثقافة ث ىذا البح
بكنبارو. وخلفيتو ىي أن ىناك تالميذ مل  ٖٚطة احلكومية يف ادلدرسة ادلتوس أمية القرآن
القرآن. وطريقة مستخدمة يف ىذا مادة يستطيعوا قراءة القرآن بشكل جيد عند تعلم 
بكنبارو،  ٖٚحكومية ، ومكانو مدرسة متوسطة البحث ىي طريقة الوصف الكمي
ة تنغكريانغ تينغاه، قريبكنبارو،  ٖٚوأفراده مجيع تالميذ ادلدرسة ادلتوسطة احلكومية 
فعالية تطبيق برنامج ادلدرسة القرآنية يف منطقة مارفويان داماي بكنبارو. وموضوعو 
حمو أمية القرآن للتالميذ. وأسلوب مستخدم جلمع البيانات ىي مقابلة ترسيخ ثقافة 
تطبيق برنامج ادلدرسة وتوثيق.، ولتحليلها حتليل وصفي كمي. ونتيجة البحث ىي أن 
. وأن بكنبارو ٖٚيف ادلدرسة ادلتوسطة احلكومية  حمو أمية القرآنخ ثقافة يرسّ  ةالقرآني
-ٔٛسؤاال نتج فاصال من  ٖٙمستجيبا يف  ٕٕٗالفاصل الزمين لنتائج االستبيان على 
الشيء، أي أن تطبيق  ٝ. وىذا معناه جيد للغاية كما أكدت نتائج ادلقابلة نفسٓٓٔ
خ ثقافة حمو أمية القرآن يف ادلدرسة ادلتوسطة احلكومية برنامج ادلدرسة القرآنية يف ترسي
 بكنبارو جيري كما يرام ويكون فعاال. ٖٚ
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‘an merupakan kalam Ilahi yang diperuntukkan untuk 
segenap makhluk terutama manusia. Al-Qurán menjadi pedoman bagi 
manusia dalam menjalankan tatanan kehidupan dunia dan jembatan 
menuju akhirat. Al-Qur‘an kalamallahyang bernilai mukjizat yang 
diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara 
Malaikat Jibril diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir dan yang 




Al-Qur‘an juga berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, serta 
sebagai dasar petunjuk di dalam berfikir, berbuat dan beramal sebagai 
kholifah di muka bumi.
2
 Untuk dapat memahami fungsi Al-Qur‘an 
tersebut,maka setiap manusia yang beriman harus berusaha belajar, 
mengenal, membaca dengan fasih dan benar sesuai dengan aturan 
membaca (ilmu tajwidnya), makharijul huruf, dan mempelajari baik yang 
tersurat maupun yang terkandung di dalamnya (tersirat), menghayatinya 
serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur‘an dalam kehidupan sehari-
                                                 
1
Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 1  
2
Lihat dalam al-Qur‘an, al-Baqarah (2:2), selain itu manusia sebagi khalifah di muka bumi, lihat 







 Setiap sikap, tindakan, ucapan, dan perbuatan seorang muslim harus 
sesuai dengan ajaran Al-Qur‘an. 
Mengamalkan ajaran Al-Qur‘an adalah suatu kewajiban bagi umat 
Islam. Untuk biasa mengamalkan Al-Qur‘an dengan baik paling tidak 
harus melalui beberapa tahapan diantaranya yaitu membacanya dengan 
baik dan benar, menghafal, mengerti makna ayat-ayat-nya, dan 
mengamalkanya. Dalam membaca Al-Qur‘an mempunyai ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan para jumhur ulama. Dalam hal ini, dilihat 
dari aspek kemampuan baca Al-Qur‘an merupakan hal pokok yang 
semestinya diketahui sebagai muslim.
4
 
Dengan demikian, kemampuan membaca Al-Qur‘an peserta didik 
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya dengan adanya  program 
mengaji di Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru, diharapkan 
siswa/siswi dapat membaca Al-Qur‘an secara baik dan benar berdasarkan 
ilmu tajwid. Namun kenyataannya yang penulis temui dalam studi awal, 
masih banyak siswa/siswi yang belum benar cara membaca Al-Qur‘an 
berdasarkan ilmu tajwid. Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‘an 
merupakan hal yang penting dilakukan mengingat Al-Qur‘an sebagai kitab 
suci dan pedoman hidup bagi seorang muslim. Padahal dalam konsep 
Islam mengajarkan anak membaca Al-Qur‘an merupakan hal pokok agar 
                                                 
3
Abu Yahya As-Syilasyabi, Cara Mudah Membaca Al-Qur‟an Sesuai Kaidah Tajwid 
(Yogyakarta: Daar Ibn Hazm, 2007), h. 12 
4
Zulfisun, Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’andengan Metode Mandiri, (Jakarta: 





anak lebih mengenal Allah swt dan menerapkan hukum-hukumnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Al-Qurán adalah suatu kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt melalui 
Rasul-Nya Muhammad Saw yang berisikan pedoman untuk dijadikan petunjuk, 
baik pada masyarakat yang hidup dimasa turunnya maupun masyarakat 
sesudahnya, hingga akhir zaman.
5
 
Secara umum, salah satu cakupan pendidikan Agama Islam baik yang 
diselenggarakan dalam pendidikan formal maupun non formal adalah Al-Qurán. 
Al-Qurán menurut para ahli kalam ialah yang ditunjuk oleh yang dibaca itu, 
yaitu kalam Azali yang berdiri pada dzat Allah Swt yang senantiasa bergerak dan 
tidak pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian ulama berkata bahwa Al-Qurán 
jika dibaca ―Qur’an‖ dengan tidak membaca Al di depanya adalah nama bagi 
segala yang dibaca. Apabila disebut Al-Qurán maka tertujuh pada kalamullah 
yang diturunkan dalam bahasa arab.
6
 
Membaca Al-Qurán terdapat keutamaan-keutamaanya yaitu: nilai 
pahala, obat (terapi) jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di 
dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun memberikan 
rahmat dan ketenangan. Dari keutamaan-keutamaan tersebut, maka membaca Al-
Qurán perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.
7
 
Dasar membaca dalam Al-Qurán sudah diterangkan bahwasanya 
membaca adalah langkah untuk memahami sesuatu, sebagaimana dalam firman 
Allah swt surah Al-Alaq ayat 1-5. 
(الَِّذي ٖ(اقْ رَْأ َوَربَُّك األْكَرُم )َٕخَلَق اإلْنَساَن ِمْن َعَلٍق )   (ٔاقْ رَْأ بِاْسِم َربَِّك الَِّذي َخَلَق )
                                                 
5
Umar Shihab, Kontekstual Al-Quran Kajian Tematik dan Atas Ayat-Ayat Hukum dalam Al 
Quran (Jakarta: Pedamadani, 2005), h. 38. 
6
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran Tafsir (Semarang: 
Pustaka Rizky Putri, 2006), h. 3 
7
Syarifuddin & Ahmad, Mendidik Anak Membaca,Menulis dan Mencintai Al-Quran (Jakarta: 





 (٘(َعلََّم اإلْنَساَن َما ملَْ يَ ْعَلْم )َٗعلََّم بِاْلَقَلِم )
Artinya: 1). bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2). 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3). Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4). yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam[1589], [1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia 





Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap 
peserta didik. Karena memiliki ―rekaman‖ ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dalam 
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai 
awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa peserta didik. Nilai-nilai 
yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan memanifestasikan dalam 
kehidupan semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.
9
 
Pembiasaan membaca Al-Qurán menjadikan kebiasaan itu sebagai salah 
satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tampa terlalu 
susah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 
Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan pada anak sejak dini. Potensi 
ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-ubah, sehingga 
potensi ruh yang diberikan oleh Allah swt harus senantiasa dipupuk dan 
dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam ibadah.
10
 
Membaca dapat diperoleh dari buku atau media lain sebagai sumber 
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informasi, buku merupakan jendela dunia, berbagai pengetahuan dapat diketahui 
dan dipelajari. Buku amatlah penting bagi kehidupan, manusia terlebih dalam 
bidang pendidikan. Buku dijadikan bahan ajar dalam menyampaikan 
pengetahuan untuk peserta didik. Namun pada era global ini masih banyak 
peserta didik yang enggan untuk membaca. Membaca dianggap menjadi kegiatan 
yang memberatkan bagi peserta didik. Minat baca dapat dibagun sendiri pada 
setiap individu melalui proses pembiasaan. Karena membaca bukanlah bawaan 
dari lahir, kebiasaan membaca dapat di bagun melalui pembiasaan. Membaca 
adalah suatu proses yang lakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahan tulis. Pembiasaan membaca dapat diperoleh dari pembiasaan 
yang ditanamkan keluarga maupun sekolah untuk bidang pendidikan, sekolah 




Budaya membaca dan menulis pada masyarakat Indonesia masih jauh 
dari apa yang diharapkan. Hal ini terbukti (salah satu) dari nilai prestasi 
pendidikan yang masih jauh tertinggal dibandinkan dengan Negara tetangga 
Malaysia misalnya, yang kemerdekaan Negaranya jauh lebih baru dari pada 
kemerdekaan Negara Republik Indonesia. Lebih lanjut peneliti membuktikan 
bagaimana rendahnya minat baca masyarakat kita, sebagai berikut. 
Melihat bahwa budaya membaca di Indonesia pada peringkat bawah, 
ketika UNISCO mencatat indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001, 
artinya pada setiap 1.000 orang hanya ada satu orang yang punya minat 
membaca, rata-rata membaca nol sampai satu buku pertahun masyarakat di 
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Indonesisa. Tingkat Literasi di Indonesia hanya pada rangking 64 dari 65 negara 
yang di surve, fakta lagi tingkat membaca peserta didik di Indonesia hanya 
menempati 57 dan 56 Negara.
12
 Hal ini membuktikan bahwa budaya atau kultur 
literasi di Indonesia sangat rendah sehingga hal ini perlu digalakkan dan 
diterapkan dengan baik khususnya dalam persekolahan. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan harus menerapkan budaya membaca dengan tepat, sehingga 
dapat menciptakan generasi yang gemar membaca.
13
 
Pentingnya menumbuhkan gemar membaca dengan membudayakan 
membaca merupakan sebuah upaya yang mendukung dalam menumbuhkan rasa 
cinta membaca. Literasi di sekolah sudah banyak diterapkan di berbagai sekolah, 
melalui berbagai kegiatan-kegiatan/program-program yang diterapkan, walaupun 
masih banyak mungkin kendala-kendala yang dihadapi. Membaca adalah salah 
satu pintu untuk mencari informasi-informasi yang dapat bermanfaat dalam 
kehidupan, dengan aktif membaca buku juga mampu mengasah keterampilan 
membaca, menulis apabila membuat tulisan atau catatan dari membaca dan dari 
proses itu dapat pula menambah pengetahuan dengan meganalisis dan 
memahami bacaan, sehingga mampu berfikir kritis.
14
 
Budaya membaca sudah diterapkan di SMP Negeri 37 Pekanbaru 
terutama membaca Al-Qurán ini bertujuan agar timbul kesadaran dalam diri 
peserta didik untuk lebih tekun dalam membaca bukan hanya membaca Al-
Qurán tetapi membaca buku yang berkaitan dengan pembelajaran. Membaca 
juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik agar pengetahuan 
dan wawasanya lebih terbuka. Dalam budaya membaca Al-Qurán yang 
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diterapkan di SMP Negeri 37 Pekanbaru diharapkan peserta didik dapat 
mencintai Al-Qurán dan dapat memahami apa yang dibaca serta dapat berakhlak 
mulia, hal ini akan terwujud jika siswa tidak hanya membaca tetapi juga 
membudayakan literasi Al-Qur‘an. 
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 37 Pekanbaru merupakan  
sekolah yang berbasis umum, namun sekolah tersebut mampu menerapkan 
budaya atau literasi yang berbasis agama Islam yaitu Budaya Membaca Al-
Qurán di  setiap hari jumat Sebelum Proses pemebelajaran di kelas dimulai. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, penulis 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Ada sebagian siswa yang terbata-bata dalam baca Al-Qur‘an  
2. Ada sebagian siswa yang tidak baca Al-Qurán ketika sekolah 
mengaji berlangsung  
3. Ada sebagian siswa yang belum bisa membedakan mana yang 
dibaca panjang dan mana yang dibaca pendek. 
4. Ada sebagian siswa tidak membawa Al-Qurán ketika sekolah 
mengaji berlangsung. 
5. Ada sebagian siswa yang tidak bisa membedakan mad yang 
dua harokat, empat harokat, enam harokat.  
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, penulis dapat 
mengambil kesimpulan dari penulisan ini untuk melakukan penelitian 
dengan judul:   “Efektivitas Pelaksanaan Program Sekolah Mengaji 
dalam Menanamkan Budaya Literasi Al-Qur’an Siswa di Sekolah 





B. Penegasan Istilah 
1. Definisi Efektivitas  
Secara singkat efektivitas dapat diartikan dengan  berhasil guna, 
tepat sasaran, ketepatgunaan atau menunjang tujuan.
15
 Sedangkan 
efektivitas secaraetimologi berasal dari bahasa inggris yaitu effective 
yang berarti berhasil, tepat atau manjur.
16
 
Sebagai contoh, di kelas A guru mengajarkan materi tentang 
hukum alif lam (al-Syamsyiyah dan al-Qamariyah) dengan metode 
ceramah dan di kelas B mengajarkannya dengan metode drill. Setelah 
diadakan evaluasi, ternyata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
metode drill jauh lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 
metode ceramah. Rata-rata siswa yang diajarkan dengan metode drill 
mendapatkan nilai 80,  sedangkan metode ceramah mendapatkan nilai 
60. Dari contoh diatas, dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
mengajarkan materi hukum alif lam lebih efektiv menggunakan 
metode drill daripada memakai metode ceramah. 
2. Pelaksanaan Program Sekolah Mengaji 
Pelaksanaan program adalah suatu tindakan atau penerapan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan sebagai sebuah 
penerapan. 
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3. Budaya  
Budaya merupakan suatu kebiasaan yang diciptakan oleh sekolah 
atau organisasi, yang menjadi peraturan yang harus dijalankan dalam 
menjalankan aktivitas atau kegiatan sehari-hari.Budaya jugamerupakan 
suatu pembeda antara sekolah dengan sekolah yang lainya, karena 
setiap sekolah memiliki budaya masing-masing 
4. Literasi  Al-Qur’an 
Literasi adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan 
membaca. Kemudian budaya literasi yang dimaksudkan adalah 
melakukan kebiasaan berpikir yang diikuti oleh sebuah proses 
membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam 
sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan karya.  
Membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, dalam membaca tidak hanya sekedar 
melafalkan tulisan, akan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metokognitif. Sebagai proses visual, 
membaca yaitu proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam 
kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 
pemahaman kreatif.
17
Jadi literasi Al-Qurán yang dimaksud penulis 
adalah terfokus kepada kemampuan untuk membaca, Al-Qurán siswa.  
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1. Identifikasi Masalah 
Dari latar masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
a. Efektivitas pelaksanaan program sekolah mengaji dalam 
menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
b. Budaya literasi Al-Qur‘an siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 37 Pekanbaru. 
c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi  efektivitas pelaksanaan 
sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
d. Factor yang mempengaruhi budaya literasi Al-Qur‘an siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat adanya persoalan-persoalan, seperti yang telah 
dikemukakan pada identifikasi masalah di atas, maka penulis 
memfokuskan penelitian pada: efektivitas pelaksanaan program sekolah 
mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapatlah disusun rumusan 





sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qurán di  Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru?. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas dan faktor-faktor 
program sekolah  mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qurán 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru 
2. Kegunaan penelitian 
a. Bagi Ilmu Pendidikan, hasil penenlitian ini di harapkan dapat 
memberi sumbangan bagi perkembangan Ilmu Pendidikan Agama 
Islam khususnya mengenai efektifitas pelaksanaan program sekolah 
mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an siswa.  
b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan sejauh mana efektifitas dan faktor-faktor program 
sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi Al-Qurán di  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
c. Sebagai masukan bagi siswa agar bersengguh-sungguh dalam 











A. Prinsip – Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam  
Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Qur‘an saja, sudah termasuk 
amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat-ganda, 
sebab yang dibacanya itu adalah Kitab Suci. Al-Qur‘an adalah sebaik-baik 
bacaan bagi orang Mu‘min, baik di kala senang maupun dikala susah, di kala 
gembira atau pun di kala sedih, malahan membaca Al-Qur‘an itu bukan saja 
menjadi amal dan ibadah, tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang 
yang gelisah jiwanya, firman Allah dalam Al-Quran: 
 
لُُ لِِوييََُهاُهَُوُِشفَاٞٓءَُوَرۡحَوٞةُلِّۡلُوۡؤِهٌِيَيَُوََلُيَِزيُدُُٱۡلقُۡزَءاىُِِهَيَُُوًٌَُزِّ
َُخَساٗراُُٱلظ َّٰ إَِل 
٢٨ُُ
Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian(Q.S /17:82) 
 
Tentang keutamaan dan kelebihan membaca Al-Qur‘an Rasulullah 
menyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, yang maksudnya demikian:‖Ada dua golongan manusia yang 
sungguh-sungguh orang dengki kepadanya, yaitu orang yang diberi oleh 
Allah Kitab Suci Al-Qur‘an ini, dibacanya siang dan malam; dan orang yang 
dianugerahi Allah kekayaan harta. Siang dan malam kekayaan itu 





Dengan hadits diatas nyatalah, bahwa membaca Al-Qur‘an, baik 
mengetahui artinya ataupun tidak, adalah termasuk ibadah, Amal shaleh dan 
memberi rahmat serta menfaat bagi yang melakukannya; memberi cahaya ke 
dalam hati yang membacanya sehingga terang benderang, juga memberi 
cahaya kepada keluarga rumah tangga tempat Al-Qur‘an itu dibaca. Didalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Anas r.a. Rasulullah 
bersabda: ―Hendaklah kamu beri nur (cahaya) rumah tanggamu dengan shalat 
dan dengan membaca Al-Qur‘an. Di surah lain Allah berfirman: 
 
يََُخلََق١َُُُخلََقُُٱل ِذيَربَِّكُُٱۡسنُِبُُِٱۡقَزأُۡ ًَسَّٰ ُٱۡۡلَۡكَزمَُُوَربَُّكُُٱۡقَزأ٨ُُُِۡهۡيَُعلٍَقُُٱۡۡلِ
يََُُعل ن٤َُُُٱۡلقَلَنَُِعل َنُبُُِٱل ِذي٣ُُ ًَسَّٰ ٥َهاُلَۡنُيَۡعلَۡنُُٱۡۡلِ  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya 
 
Dalam Q.S. Al-Alaq ayat pertama tersebut, secara harfiah menurut Al-
Maraghi ayat tersebut dapat diartikan : ― jadilah engkau seorang yang dapat 
membaca berkat kekuasaan dan kehendak Allah yang telah menciptakanmu, 
walaupun sebelumnya engkau tidak melakukannya,‖
18
 Secara ringkas, makna 
kandungan surah ini adalah : Wahai Muhammad jadilah engkau menjadi 
seorang pembaca. Kemudian bacalah apa yang telah diwahyukan Allah 
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kepadamu. Janganlah kamu mengira-ngira karena memang kamu tidak dapat 
membaca dan menulis. 
Sementara itu menurut Baiquni, ayat tersebut juga mengandung perintah 
agar manusia memiliki keimanan, yaitu berupa keyakinan terhadap adanya 
kekuasaan dan kehendak Allah SWT,juga mengandung pesan ontologism 
tentang sumber ilmu pengetahuan. Pada ayat tersebut Allah SWT menyuruh 
Nabi Muhammad SAW agar membaca.Sedangkan yang dibaca itu ibyeknya 
yang bermacam-macam. Yaitu ada yang berupa ayat-ayat Allah tertulis 
sebagaimana surah Al-Alaq itu sendiri, dan dapat pula ayat-ayat Allah yang 
tidak tertulis seperti yang terdapat pada alam jagad raya dengan segala hokum 
kausalitas yang ada didalamnya, dan pada diri manusia. Berbagai ayat 
tersebut jika dibaca dalam arti dan telaah, diobservasi, diidentifikasi, 




B. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Efektifitas  
Efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 
berhasil, mujarab, berlaku atau mengesankan‖.20 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kata efektif berarti ―dapat membawa hasil, berhasil 
guna‖.21 Menurut bahasa, ―kata efektifitas berarti dapat membawa hasil. 
Sehingga sesuatu dapat dikatakan efektif, bila berhasil dan dapat 
                                                 
19
 Ahmad Baiquni,Islam san Ilmu Pengetahuan Modern,Mizan,Bandung 1988,Cet.1.h. 34 
20
M Echols dan Hasan Shadily, An-English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1996), Cet. XXIII, h. 207 
21
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 





mencapai tujuan sebagaimana telah dirumuskan atau direncakan sebelum  
melakukan hal tersebut‖.22 
Secara etimologi efektifitas berasal dari kata efektif, sedangkan dalam 
bahasa inggris effectiveness dan diserap kedalam bahasa Indonesia yang 
memiliki makna ―berhasil‖. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
efektifitas didefinisikan sebagai keberhasilan suatu usaha, tindakan. Yang 




Sedarmayanti mendefinisikan efektifitas sebagai suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercpai.
24
 Menurut 
Muslih, efektifitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau 
keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan adanya 
keterikatan antara nilai-nilai yang bervariasi.
25
 Sedangkan menurut 
Makmur, efektifitas merupakan penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu 
yang ditentukan, artinya baik atau tidaknya suatu pelaksanaan tugas 
tergantung pada penyelesaian tugas tersebut, bagaimana cara 
pelaksanaannya dan biaya yang dikeluarkan.
26
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Efektifitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apa 
yang telah diprogramkan itu dapat terlaksana atau tercapai dengan baik. 
Efektifitas juga menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 
sasaran, berarti makin tinggi efektifitasnya. 
Paparan definisi dan pendapat diatas, dapat kita katakan bahwa 
efektifitas akan berhasil jika dapat diukur dari segi tercapai atau tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Maka, jika hasil kegiatan 
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi juga efektifitasnya. 
Efektifitas juga dapat diartikan tingkat keberhasilan yang memuaskan 
dengan mengunakan suatu cara (metode) tertentu dengan waktu dan  usaha  
yang  sesuai  dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Menurut E. Mulyasa, efektifitas dapat dijadikan barometer untuk 
mengukur keberhasilan pendidikan. Dalam upaya pengukuran ini terdapat 
dua istilah yang diperhatikan yaitu validasi dan evalusi, yaitu: 
―Validasi dapat dilihat dari dua sisi yakni intern dan ekstern. 
Validasi intern merupakan serangkaian tes dan penilaian yang 
rancang untuk mengetahui secara pasti apakah suatu program 
pendidikan telah mencapai sasaran yang telah ditentukan. Adapun 
validasi eksternal merupakan serangkaian tes dan penilaian yang 
dirancang untuk mengetahui secara pasti apakah sasaran prilaku 
dari suatu persiapan mengajar secara intern telah valid. Sedangkan 
evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tiga tahapan, yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Selanjutnya 
ditegaskan bahwa evaluasi yang baik dilaksanakan hanya apabila 
didasarkan pada rencana yang baik pula. Oleh karena itu, kegiatan 
evaluasi dalam kaitannya dengan efektifitas harus mengukur 
untung rugi, tidak hanya mengukur pencapaian sasaran belaka‖.
27
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2. Ciri-ciri Efektifitas 
Menurut Muhaimin dalam bukunya paradigma pendidikan Islam 
bahwasannya keefektifan pembelajaran pendidikan Islam dapat diukur 
melalui : 
Sedangkan efisien pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara 
keefektifan dengan jumlah waktu yang sedang atau dengan jumlah biaya 
yang dikeluarkan. Dan dengan daya tarik pembelajaran biasanya diukur 
dengan mengamati kecenderungan siswa untuk keinginan terus belajar. 
28
 
Mengajar itu efektif, jika pembelajar mengalami berbagai 
pengalaman baru dan perilakunya menjadi berubah menuju titik 
akumulasi kompetensi yang dikehendaki. Akan tetapi, idealitas tersebut 
tidak akan tercapai jika tidak melibatkan siswa dalam perencanaan dan 
proses pembelajaran. Mereka harus dilibatkan secara penuh agar 
bergairah dan tidak ada yang tertinggal, karena proses tersebut akan 
membuat perhatian guru menjadi individual. Jika itu berjalan, maka 
semua siswa akan mencapai kompetensi harapannya, kecintaan mereka 
pada sekolah akan tumbuh, dan mereka benar-benar menjadi anak 
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3. Standar Efektifitas 
Ukuran efektifitas dalam suatu kegiatan program berkenaan 
dengan sejauh mana, apa yang dirancanakan atau diinginkan dapat 
terlaksana atau tercapai. Misalnya bila ada 10 jenis kegiatan yang kita 
rencanakan, dan tercapai hanya 4 kegiatan yang dapat dilaksanakan, maka 
efektifitas kegiatan program masih belum tercapai, demikian bila ada 10 
tujuan yang kita inginkan dan ternyata 5 yang tercapai maka usaha untuk 
mencapai tujuan tersebut masih dipandang kurang efektif. 
Parameter untuk mencapai efektifitas program dinyatakan sebagai 
angka nilai rasio antara jumlah hasil (lulusan) yang dicapai dalam kurun 
waktu tertentu dibandingkan dengan jumlah (unsur yang serupa) yang 
diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktutertentu.
30
 Dapat 
disimpulkan bahwasannya efektif disini merupakan sejumlah tujuan dan 
out put yang dicapai sebanding dengan yang telah direncanakan misalnya 
suatu kegiatan bisa dikatakan atau dinilai efektif apabila dari sekian 
program atau tujuan yang ingin dicapai minimal sudah mencapai 85 % ke 
atas dengan apa yang ditargetkan maka program atau tujuan tersebut baru 
bisa dikatakan efektif. 
 
4. Pengukuran Tingkat Efektifitas 
 
Tingkat efektifitas dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai. 
Apabila hasil yang dicapai telah memenuhi target pada rencana awal 
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maka dapat dikatakan efektif. Begitu pula sebaliknya apabila hasil yang 
dicapai tidak sesuai dengan target rencana awal, atau ada kekeliruan 
ataupun ketidaksesuaian dengan rencana awal yang telah ditetapkan maka 
dapat dikatakan bahwa tidak efektif. 
5. Konsep Pelaksanaan Program  
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 
implementasinya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap dan 
matang. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone 
dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne 
dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan 
aktifitas yang saling menyesuaikan.
31
 
Pemaparan dari definisi di atas memperlihatkan bahwa kata 
pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
mekanisme suatu sistem. Artinya pelaksanaan kerja harus dioptimalkan 
dan harus sejalan dengan rencana kerja yang telah disusun. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, 
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirimuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat 
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yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu 
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, 
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula.
32
 
Penjabaran tersebut  dapatlah ditarik inti sarinya, bahwa pada 
dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan oleh institusi, 
lembaga ataupun pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik 
itu di lapangan maupun di luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya 
melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung 
oleh alat-alat penujang. 
Faktor-faktor yang dapat menunjang pelaksanaan program adalah 
sebagai berikut: 
a) Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut 
proses penyampaian informasi, kejelasan informasi dan 
konsistensi informasi yang disampaikan 
b) Sumber daya, dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 
terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang 
diperlukan guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang 
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cukup guna melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan 
fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
c) Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap 
program khususnya dari mereka yang menjadi implementasi 
program khususnya dari mereka yang menjadi implementer 
program 
d) Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), 
yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini 
tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena 
penyelesaian khusus tanpa pola yangbaku.
33
 
Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan suatu 
proses implementasi, namun juga adanya keterkaitan dan saling 
mempengaruhi antara suatu faktor yang satu dan faktor yang lain. Selain 
itu dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat tiga unsur 
penting dan mutlak yaitu: 
1) Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksanakan; 
2) Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan manfaat dari 
program perubahan danpeningkatan 
3) Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan pelaksana dan 
pengawasan dari proses implementasi tersebut.
34
 
Dari pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa pelaksana suatu 
program senantiasa melibatkan ketiga unsur tersebut. 
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6. Menanamkan Budaya Literasi Al-Qur’an 
Dalam menanamkan budaya literasi Al-Qur‘an di sekolah, 
memerlukan berbagai dukungan kepala sekolah, guru, dan lingkungan 
sekolah, sehingga akan tercapai secara efektif. Maka dalam menanamkan 
budaya literasi Al-Qur‘an di sekolah tidak kala penting kemauan peseta 
didik. Dengan demikian akan bersinergi antara kepala sekolah, guru, 
peserta didik dan lingkungan sekolah. 
Budaya merupakan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan 
pemikiran manusiayang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau 
penduduk yang di transmisikan.
35
 
Berdasarkan asal usul katanya (etomologis), bentuk jamak dari 
budaya adalah  kebudayaan  berasal dari bahasa sangsekerta budi yang 
merupakan jamak dari budi, yang artinya Akal atau segala sesuatu yang 
berhubungan dengan akal pikiran manusia. Dengan demikian juga dengan 
istilah yang artinya sama yaitu  kultur  berasal dari bahasa latin, colere 
yang artinya mengerjakan atau mengolah.
36
 
Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan budaya dalam dua 
pandangan yaitu pertama, hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 
manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Kedua, 
menggunakan pendekatan antropologi yaitu keseluruhan pengetahuan 
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manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami 
lingkungan serta pengalamanya dan menjadi pedoman tingkah lakunya.
37
 
Krech dalam Graves Mouljoni budaya adalah sebagai pola semua 
suasana baik material atau semua perilaku yang sudah diadopsi 
masyarakat secara tradisional sebagai pemecahan masalah anggotanya 
Budaya didalamnya juga termasuk semua cara yang telah terorganisasi, 
kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya implisit serta premis yang 
mendasar dan mengandung suatu perintah.
38
 
Berdasarkan fungsi budaya maka di dalam Al-Qurán di jelaskan dalam 
firman Allah Swt surah al-áraf ayat 199 sebagai berikut: 
 
 (ُٜٜٔخِذ اْلَعْفَو َوْأُمْر بِاْلُعْرِف َوأَْعِرْض َعِن اجْلَاِىِلنَي )
Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.39 
 
Jadi dalam ayat di atas Allah memerintahkan Nabi Saw. Agar menyuruh 
ummatnya yang ma‘ruf. Maksud dari ayat di atas yaitu tradisi yang baik. 
Kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam berinteraksi dengan sesama manusia 
lebih- lebih kepada allah Swt. Adapun hadis yang berkaitan dengan budaya yaitu 
yang artinya: ―Dari Abdullah bin Mas‘ud berkata: ―tradisi yang dianggap baik 
oleh ummat Islam, adalah baik pula menurut Allah. Tradisi yang dianggap jelek 




                                                 
37
Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit, h. 75; Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, 
Kebijakan dan Praktik, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 30 
38
Ismail Nawawi Uha, Op. Cit., h. 2 
39
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012), h. 279 
40
Abu ‗Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-





Menjaga tradisi/budaya berarti menjaga kebersamaan sesama ummat 
yang ada di lingkungan tersebut. Melanggar tradisi/budaya dapat menimbulkan 
perpecahan di kalangan ummat. 
Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 
atau kebiasaan yang baik adalah budaya yang menyuruh manusia melakukan 
suatu kebajikan dalam kehidupan sehari-hari menurut ummat Islam yang 
berpedoman pada Al-Qurán. 
Mengenai istilah literasi, kata ini diserap dari bahasa latin literatus 
yang memiliki arti orang yang belajar (a learned person). Oleh sebab itu, 
seseorang yang memiliki kemampuan membaca, menulis dan berbicara 
dengan bahasa latin dikenal dengan istilah literatus. Dalam perjalanan 
kata literasi ini pernah mengalami penyempitan makna, yaitu orang yang 
mempunyai kemampuan tentang membaca, maka disebut semi illeraterate 
bagi orang yang hanya mampu untuk membaca tetapi tidak untuk 
menulis, seiring berjalannya waktu, istilah literasi mengalami perluasan, 
yaitu kemampuan dalam kedua hal, membaca dan menulis. Pada istilah 
terkini, literasi mengalami perkembangan dengan munculnya istilah 
multiliterasi kritis (critical multiliteraties) yang berarti kemampuan kritis 
dalam menggunakan bermacam media untuk berkominikasi.
41
 
Literasi atau pengaksaran merupakan kemampuan seesorang dalam 
menginterpretasi bacaan dan memproduksi tulisan. Dalam Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) menyatakan bahwa literasi adalah 
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kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan 
masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, 
menggunakan berbagai strategi pengumpulan informasi, menetapkan 
informasi yang relevan, cocok dan otentik.
42 
Dari devenisi ini menunjukkan bahwa literasi dimaksudkan untuk 
menjawab kebutuhan informasi dalam rangka memecahkan masalah 
sehingga literasi menjadi kebutuhan setiaporang. 
Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan membaca 
dan menulis. Seorang literat adalah orang yang telah menguasai 
keterampilan membaca dan menulis dalam suatu bahasa. Namum 
demikian, pada umumnya penguasaan keterampilan membaca seseorang 
itu lebih baik dari pada kemampuan menulisnya, bahkan kemampuan 
berbahasa lainya yang mendahului kedua keterampilan tersebut dari sudut 




Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca 
dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan 
pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Didalam 
literasi semua kegiatan dilaksanakan dengan suasana kegiatan yang 
dilakukan menyenangkan sehingga kegiatan yang dilakukan tidak terasa 
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bosan. Selain itu  literasi bermanfaat untuk menumbuhkan midset bahwa 
kegiatan membaca itu tidak membosankan akan tetapimenyenangkan.
44 
Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan 
menulis. Pengertian ini berubah menjadi konsep literasi fungsional, yaitu 
literasi yang terkait dengan berbagai fungsi dan keterampilan hidup. 
Literasi juga dipahami sebagai seperangkat kemampuan mengolah 
informasi, jauh diatas kemampuan mengurai dan memahami bacaan 
sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak hanya membaca dan 
menulis, tetapi juga mencakup bidang lain seperti matematika, sosial, 
lingkungan, keuangan bahkan moral (moral literacy).
45
 
Dapat dikatakan, bahwa budaya literasi Al-Qurán adalah suatu nilai, 
aktivitas yang didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti 
berfikir, membaca, berbicara, menulis, mendengarkan dan menghayati 
segala sesuatu yang berhubungan dengan Al-Qurán. Semua kegiata itu 
ditujukan untuk mempelajari segala sesuatu yang terdapat dalam Al-
Qurán. Sehingga dapat menjadikan orang yang melakukanya menjadi 
tentram hatinya dan bahagia hidupnya. 
Konsep literasi dalam Al-Qurán berkedudukan sebagai syarat utama 
terhadap pengembangan epistemologi ilmu pendidikan Islam. Tanpa 
kemampuan dan budaya literasi, yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif serta kemampuan membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya, 
tidak akan terlahir aktivitas dan gerakan literasi. Akibatnya ilmu 
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pendidikan Islam dalam berbagai corak tidak akan tumbuh dan 
berkembang alias jumud.  
Menanamkan literasi dalam dikalamgam intelektual Islam baik pada 
abad klasik, pertengahan, maupun moderen, merupakan bentuk 
penggunaan indera, potensi akal yang dipandu oleh wahyu untuk 
menggali/menagkap pesan-pesan Tuhan yang terdapat dalam ayat-ayat-
Nya baik yang bersifat qauliyah maupun qauniyah yang outputnya berupa 
munculnya bidang-bidang ilmu baru termasuk ilmu pendidikan Islam.  
Dengan demikian, literasi dalam Al-Qurán yang terdapat dalam 
motivasi dan perintah membaca serta menulis dalam arti/makna yang 
seluas-luasnya yang secara esplisit terkandung dalam perintah iq‘ra dan 
kalam merupakan modal dasar dalam mengkonsruksi dan 
mengembangkan Ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu pendidikan 
Islam dalam berbagai coraknya secara khusus. Disisi lain, dalam istilah 




7. Problematika dalam Menanamkan Budaya Literasi Al-Qur’an 
Istilah Problematika berasal dari bahasa inggris yaitu problematik 
yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam kamus besar 
bahasa indonesia, problem  berarti  hal  ayang  belum  dapat  dipecahkan,  
yang  menimbulkan permasalahan. Jadi yang dimaksud problrmatika 
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adalah masih menimbulkan perdebatan, masih menimbulkan suatu 
permasalahan yang harus dipecahkan.
47
 
Gagne menyatakan bahwa masalah timbul jika tujuan yang telah 
dirumuskan belum diketahui cara mencapainya. Newel & Simon, banyak 
dikutip para pakar menyatakan bahwa masalah adalah situasi dimana 
seseorang mengiginkan sesuatu tetapi tidak mengetahui secara serta merta 
serangkaian tindakan yang dapat ia lakukan untuk mencapainya.
48
 
Dari defenisi tersebut dapat dikatakan, bahwa problematika Budaya 
Literasi Al-Qurán adalah masalah atau persoalan yang berbeda-beda yang 
dialami oleh seseorang dalam membaca, menulis, menghayati Al-Qur‘an 
maupun menerapkan Al-Qurán dalam kehidupan sehari-hari. 
Ali Romdhoni mengemukakan bahwa problematika budaya literasi 
al- qur‘an berasal dari dua faktor yaitu: 
 
a. Faktor Internal 
Dalam literasi Al-Qur‘an peserta didik mengalami berbagai ragam 
masalah, jika mereka dapat menyelesaikanya maka mereka tidak 
mengalami masalah atau kesulitan dalam literasi Al-Qur‘an. Terdapat 
berbagai faktor interen dalam diri siswa, yaitu:
49
 
1) Sikap terhadap literasi Al-Qur‘an 
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Sikap merupakan kemampuan memberikan penilain 
tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai penilaian, adanya 
penilain tentang sesuatu, megakibatkan sikap menerima, 
menolak, atau mengabaikan. 
2) Motivasi literasi Al-Qur‘an  
Motivasi literasi Al-Qur‘an merupakan  kekuatan  mental yang 
mendorong terjadinya literasi Al-Qur‘an. 
3) Konsentrasi Literasi Al-Qur‘an 
Konsentrasi literasi Al-Qur‘an merupakan kemampuan 
memusatkan perhatian pada pelajaran yang mengandung literasi al- 
qur‘an. 
4) Kemampuan mengolah literasi Al-Qur‘an 
Merupakan kemampuan peseta didik dalam menerima isi dan 
cara memperoleh pelajaran dari literasi Al-Qurán sehingga menjadi 
bermakna bagi peserta didik. 
 
5) Rasa percaya diri Peserta Didik 
Dalam proses literasi Al-Qur‘an diketahui bahwa unjuk prestasi 
merupakan tahap pembuktian perwujudan diri yang diakui oleh guru 
dan teman sejawat peserta didik. 
6) Cita-cita Peserta Didik 
Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya setiap anak 
memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi instrik, tetapi 
gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi peserta didik belum 





b. Faktor Eksternal  
Proses literasi Al-Qur‘an peseta didik didorong oleh motivasi 
intrinsik peseta didik. Disamping itu proses literasi juga dapat 
terjadi, atau dapat bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan 
peserta didik. Dengan kata lain aktivitas literasi dapat meningkat bila 
program Al-Qur‘an dapat disusun dengan baik.  
Program literasi Al-Qur‘an sebagai rekayasa pendidikan guru 
disekolah merupakan faktor eksternal literasi Al-Qur‘an. Ditinjau 
dari peserta didik, maka ditemukan beberapa faktor eksternal yang 
berpengaruh pada litarasi Al-Qur‘an peserta didik. Faktor-faktor 
eksternal tersebut adalah guru dalam pembina peserta didik dalam 
literasi Al-Qur‘an, sarana dan prasarana dalam literasi Al-Qur‘an, 
lingkungan sosial peserta didik di sekolah, serta kurikulum sekolah.
50 
Literasi Al-Qur‘an tidak sama dengan membaca buku atau 
membaca kitab suci yang lain, literasi Al-Qur‘an adalah suatu ilmu 
yang mengandung seni, seni baca Al-Qur‘an. Literasi Al-Qur‘an 
merupakan suatu ilmu atau kepandaian yang berguna dan seharusnya 
dikuasai orang Islam dalam rangka ibadah dan Syariat Agamanya, 
cara membacanya pun juga banyak sekali metodenya dan iramanya 
juga berfariasi tergantung selera orang membacanya. 
Dalam literasi Al-Qur‘an tidak hanya membacanya saja, 
melainkan juga mampu menulis serta memahami makna yang 
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terkandung dari ayat yang dibaca tersebut, karena hal ini dapat 
meninggikan mutu bacaan Al-Qur‘an, mendorong orang mencintai 
Al-Qur‘an, senang membaca Al-Qur‘an, mengandung rasa seni  dan 
rasa keagamaan yangtinggi.
51 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 121 dijelaskan perintah untuk 
membaca Al-Qur‘an yang benar sesuai yang telah diajarkan 
sehingga orang yang membacanya tidak rugi atau mendapat pahala 
sesuai apa yang telah dibacanya 
َناُىمُ  الَِّذينَ  ُلونَوُ  اْلِكَتابَ  آتَ ي ْ  فَُأولَِئكَ  وِ بِ  َيْكُفرْ  َوَمنْ  بِوِ  يُ ْؤِمُنونَ  أُولَِئكَ  ِتالَوتِوِ  َحقَّ  يَ ت ْ
 (ٕٔٔ) اخْلَاِسُرونَ  ُىمُ 
 Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan 
barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi. 
 
Ayat di atas menjelaskan untuk mengajak manusia untuk 
membaca dengan bacaan yang sebenar-benarnya sesuai apa yang 
telah diterankan. Sehingga tidak ada simpan siur antara informasi. 
Jelas, kata membaca disini sangat ditekankan agar tidak menjadi 
orang-orang yang merugi. 
Dalam literasi Al-Qur‘an kita perlu memperhatikan adab yang 
perlu kita laksanakan ketika membaca Al-Qur‘an. 
a. Adab Membaca Al-Qur‘an 
Dalam membaca Al-Qurán tidaklah seperti kita membaca 
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buku biasa, ada beberapa cara atau adab yang harus kita 
perhatikan dan jalankan, diantaranya:
52 
1) Membaca Al-Qur‘an dengan Tartil, tidak membaca dengan 
keras jika mengganggu orang lain, Adab lahiriah, dalam 
keadaan suci, membaca Al-Qur‘an dengan menghadap kiblat, 
jika sedang berada di mesjid dan di rumah, sebab arah yang 
paling mulia, berta’awwudz (berlindung) kepada Allah 
memperindah suara sedapat mungki ketika membaca Al-
Qur‘an. 
2) Adab bathiniyah, ikhlas atau meluruskan niat karena Allah 
semata, mengagungkan Al-Qur‘an sebagai kalam yang paling 
tinggi, meghadirkan hati (konsentrasi penuh) ketika 
membacanya, mentadaburri (merenungi) dan memahami apa 
yang dibaca, merasakan bahwa setiap pesan dalam Al-Qur‘an 
ditujukan kepada kita, tersentuh hati dengan bacaan, merasa 
bahwa seolah-olah Allah sendiri sedang berbicara dengan 
pembaca, berusaha menghalau bisikan setan atau gangguan 
hati. 
Setelah menjalankan beberapa adab dalam membaca Al-Qur‘an 
tetntu setiap induvidu akan mendapatkan dampak atau manfaat 
yang positif dari ayat yang dibaca tersebut. 
b. Manfaat Membaca Al-Qur‘an 
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Melalui peribadahan khususnya dalam membaca Al-Qur‘an banyak 
hal yang dapat diperoleh oleh seorang muslim yang kepentinganya 
bukan hanya mencakup individual, melainkan juga bersifat luas dan 
universal. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari membaca Al-
Qur‘an adalah sebagai berikut: 
1) Membaca Al-Qurán dapat menuntun kejalan yang benar, baik 
dan selamat dunia akhirat 
2) Membaca Al-Qur‘an dapat membuat hati menjadi tentram 
3) Allah akan memberikan syafaat di hari kiamat kepada orang 
yang membaca dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur‘an 
4) Mampu mendekatkan diri kepada Allah, membaca Al-Qur‘an 
merupakan ibadah dan dianjurkan untuk memperbanyak 
membacanya, karena dapat melembutkan hati, melapangkan 
dada, meghilangkan keraguan, dan menyingkap hal yang 
remang-remang atau belum tentu kejelasanya.
53
 
8. Konsep Pembiasaan Hulu dari Pembudayaan 
1. Terminologi Metode Pembiasaan  
Menurut bahasa (etimologi) metode berasal dari dua kata yaitu 
meta dan hodos, meta artinya ―melalui‖ dan hodos artinya ―cara‖ maka 
artinya metode adalah cara yang harus dilalui untuk terciptanya suatu 
tujuan. Jika metode itu dikaitkan dengan pendidikan Islam maka 
metode tersebut dapat diartikan sebagai jalan untuk membentuk 
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karakter manusia khususnya anak-anak yang berjiwa islami, sehingga 
terbentuk pada anak tersebut kepribadiaanya islami. Metode tersebut 
juga mempunyai arti cara memahami, mengkaji, dan mengembangkan 
ajaran Islam, sehingga terus berkembang sesuai kemajuan 
zaman.metode juga bisa dikaitkan dengan seni dalam mengajar, maka 
dari itu metode sangat penting untuk dunia pendidikan. 
2. Pembiasaan Pada Siswa 
Menurut Leah Davies (2000) dalam Eka S.C (2005) berbagai macam 
prilaku yang harus dibiasakan pada anak di antaranya adalah:
54 
a. Pembiasaan kesopan santunan 
Pembiasaan ini merupakan prilaku dalam kehidupan 
bermasyarakat yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Suka menolong 
Pembiasaan ini merupakan kebiasaan yang melekat pada diri 
anak. Anak yang terbiasa suka menolong maka anak akan merasa 
ringan tangan membantu orang lain yang membutuhkannya. 
c. Ketepatan waktu 
 
Pembiasaan ini merupakan cerminan dari sikap displin dalam segala hal 
dan cerminan dari sikap bertanggung jawab. 
d. Rendah hati 
 
Pembiasaan ini merupakan penanaman sifat rendah hati, anak yang 
memiliki sifat rendah hati lebih muda diterima dikelompoknya dan 
dihargai, kelak anak yang bersikap rendah hati maka akan sangat 
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membantu dalam kehidupan sosial. 
e. Kemandirian 
 
Pembiasaan kemandirianyang ditanamkan sejak dini akan membentuk 
anak menjadi mandiri dan pemberani. 
Pembiasaan kedermawanan ini membiasakan anak untuk dermawan 
kepada temanya, hal ini mengajarkan anak untuk peka pada lingkungan 
sosial dan sekitarnya. 
g. Pembiasaan rajin belajar 
 
Pembiasaan ini dilakkukan sejak anak berusia dini, anak diberi 
pengertian bahwa anak senantiasa selalu belajar untuk meningkatkan 
wawasan pengetahuanya, sebab yang namanya wawasan pengetahuan 
dalam kehidupan itu terus berkembang dari waktu kewaktu. Pada anak 
penting dibiasakan dan ditanamkan nilai pentingnya pengetahuan, 
sehingga anak berupaya terus-menerus untuk bisa meraup pengetahuan 
sejalan dengan perkembangan zaman.
5
 
3. Tujuan Pembiasaan  
Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan- kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain 
menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuanya agar anak memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan- kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam 
arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, 
arti tepat dan positif diatas ialah selaras dengan norma an tata nilai moral 






4. Model-model Pembiasaan 
Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan didakanya 
metode pembiasaan disekolah adalah untuk melatih dan membiasakan anak 
didik secara konsisten dan continue sesuai dengan sebuah tujuan, sehingga 
benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi kebiasaan yang  
sulit ditinggalkan dikemudian hari. Bentuk-bentuk pembiasaan pendidikan 
agama melalui kebiasaan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk 
diantaranya: 
Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang 
baik, baik disekolah maupun diluar sekolah seperti: berbicara sopan santun, 
berpakain bersih, hormat kepada orang yang lebih tua dan sebagainya. 
Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di 
mushala sekolah, mengucapakan salam waktu masuk kelas, serta membaca Al-
Qur‟an/basmalah dan hamdalah tatkala memulai dan menyudahi pelajaran. 
Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman 
dengan sepenuh jiwa dan hatinya.
55
 
5. Problematika Metode Pembiasaan  
Sebagaimana metode-metode pendidikan lainya didalam prose 
pendidikan, metode pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua aspek yang 
bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan. Tidak satupun hasil pemikiran 
dari manusia yang sempurna dan bebas dari kelemahan, adapun kelebihan 
dan kekurangan metode pembiasaan sebagai berikut: 
Kelebihan: 
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a. Pembentukan yang biasa dilakukan dengan menggunakan 
metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan 
pelaksanaan. 
b. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaantidak memerlukan banyak 
kosentrasi dalam pelaksanaannya. 
c. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks dan rumit menjadi otomais. 
d. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi 





a. Metode ini dapat menghambat inisiatif murid. Hal ini oleh murid 
lebih banyak dibawah konformitas (kesesuaian) dan lebih 
diarahkan kepada uniformitas (keseragaman). 
b. Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-
ulang merupakan hal yang monoton dan membosankan. 
c. Membentuk kebiasaan yang sangat kaku karena murid lebih 
banyak ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan 
respon otomatis, tanpa menggunakan intelegensinya. 
d. Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak 
jelas) karena murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal 














Cara mengatasi kekurangan: 
 
a Latihan hanya untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis  
b Latihan harus memiliki arti yang luas. Karenanya Karenanya 
harus dijelaskan terlebih dahulu tujuan latihan tersebut agar 
murid harus mempunyai sikap bahwa latihan itu dilengkapi 
untuk kebutuhan belajar. 
c Masa latihan harus relative singkat tetapi harus dilakukan pada 
waktu-waktu tertentu. 
 
d Latihan harus menarik, gembira, dan tidak membosankan. 
Untuk itu perlu dibandingkan minat intrinsic, tiap-tiap kemajuan 
yang dicapai murid harus jelas, dan hasil dari latihan terbaik 
dengan menggunakan sedikit emosi. 
C. Hasil Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Lailatul Baraoah, Jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, pada tahun 2011. Penelitian ini dengan judulnya: ―Efektifitas 
Pembelajaran Membaca Al-Qur‘an dengan Menggunakan Metode Iqra‘‖. 
Kesimpulan penelitian ini adalah terbukti bahwa terdapat korelasi positif 
antara efektifitas pembelajaran membaca Al-Qur‘an dengan menggunkan 





berarti terdapat korelasi positi antara efektifitas pembelajaran membaca 
Al-Qur‘an dengan menggunakan metode Iqra‘ di SMK Triguna Utama 
Ciputat, yang mana korelasi tersebut tergolong sedang atau cukup karena 
korelasinya berada antara 0,40-0,70. 
2. Amiruddin Rosyid, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, pada tahun 2019. Penelitian dengan judulnya: ―Implementasi 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Literasi Al-Qur‘an dan 
Problematikanya Bagi Siswa Kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang 
Jombang‖. Kesimpulan penelitian menunjukkan: 1). Implementasi mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai dasar serta pedoman dalam 
literasi Al-Qur‘an siswa melalui pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan 
yang diadakan oleh guru PAI maupun staff sekolah dengan melakukan 
konseling, nasehat, pendekatan psikologis, mengadakan rutinan-rutinan 
mengaji Al-Qur‘an, membiasakan siswa dekat dengan Al-Qur‘an, 
melatih pelaksanaan ibadah, dan menindak lanjuti dengan pemantauan. 
2). Literasi Al-Qur‘an siswa dapat dilihat dari baca‘an Al-Qur‘an siswa, 
tulisan Al-Qur‘an siswa, minat mendengarkan Al-Qur‘an siswa, serta 
pengamalan Al-Qur‘an yang tergambar dalam keseharian siswa. 3). 
sedangkan aproblem-problem yang mengganggu literasi Al-Qur‘an siswa 
sebagian besar berasal dari lingkungan tempat tinggal siswa. 
3. Abdul Rauf, jurusan manajemen pendidikan Islam fakultas tarbiyah dan 





Budaya Literasi Al-Qurán di Sma Negeri 14 Makassar, pada tahun 2019. 
Isi penelitian ini menunjukkan: 1). proses pelaksanaan budaya literasi 
Al-Qurán di SMA Negeri 14 Makassar meliputi: a). perencanaan 
pelaksanaan budaya literasi Al-Qurán yaitu setiap hari jumat sebelum 
jam pelajaran pertama di mulai pada jam 07:15-08:00. b). pelaksanaan 
budaya literasi Al-Qurán diikuti seluruh peserta didik dan guru-guru 
yang ada di SMA Negeri 14 Makassar yang di awali dengan sholat 
dhuha secara berjamaah setelah itu lanjut literasi Al-Qurán dan cermah, 
c). Evaluasi budaya literasi Al-Qurán pada awalnya peserta didik tidak 
lancar membaca Al-Qurán setelah mengikuti literasi Al-Qurán setiap hari 
jumat menjadi lancar membaca Al-Qurán walapun belum 100% peserta 
didik yang lancar membaca Al-Qurán. 2). faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanaan budaya literasi Al-Qurán yaitu faktor internal 
maupun faktor eksternal adapun faktor internal yaitu selain dari 
dukungan kepala sekolah beserta guru sekolah juga memiliki beberapa 
guru agama sebagai pembina literasi Al-Qurán dan juga sarana dan 
prasarana tempat pelaksanaan literasi Al-Qurán. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu kebijakan dari pemerintah dinas pendidikan yang 
mewajibkan pelakasanaan literasi Al-Qurán selain itu sekolah juga 
mendapatkan bantuan Al-Qurán dari kementrian Agama. Adapun faktor 
penghambat literasi Al-Qurán yaitu kurangnya minat baca peserta didik 
sehingga pada saat pelaksanaan literasi Al-Qurán akan di laksanakan 





mendengar. 3). Hasil pelaksanaan literasi Al-Qurán di SMA Negeri 14 
Makassar pada awalnya peserta didik kurang lancar membaca Al-Qurán 
setelah mengikuti literasi Al-Qurán sudah lancar membaca Al-Qurán 
bahkan sudah ada peserta didik yang bisa jadi Imam sholat bahkan sudah 
ada yang jadi hafis walaupun baru 1-5 juz yang dihafal. 
4. Moch Washilur Rohmi, Jurusa Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2016 
dengan judul penelitian: ―Implementasi metode pembiasaan membaca al-
qurán selama 15 menit bagi siswa sebelum KBM dimulai di madrasah 
aliyah negeri 2 Jember. Hasi penelitiannya dari hasil observasi berupa 
wawancara dengan siswa sangat antusias ketika mengikuti kegiatan 
kegiatan membaca Al-Qur‘an selama 15 menit sebelum KBM dimulai 
yang diselenggarakan oleh di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, dari 
hasil tersebut terbukti bahwa upaya pengimplementasian membaca Al-
Qur‘an selama 15 menit sebelum KBM dimulai bagi siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Jember termasuk berhasil. 
5. Solehuddin, jurnal Al-Bayan studi al-Qur‘án dan tafsir pada desember 
2018 yang berjudul: ―Keefektifan Program Literasi Al-Qur‘an di 
Sekolah-Sekolah Swasta Non-Agama dalam Kerangka Penguatan 
Karakter (Kajian di Jawa Barat)‖. Hasil penelitian literasi di sekolah-
sekolah non agama di Jawa Barat berupa; pertama, Metode membaca Al-
Qur‘an siswa yang mengikuti Pengajian Al-Qur‘an sudah sesuai dengan 





Al-Qur‘an, diantaranya: a) Berwudhu sebelum membaca Al-Qur‘an, b) 
Membaca ta‘awudz ketika hendak membaca Al-Qur‘an, c) Membaca Al-
Qur‘an dengan tartil, dan d) Berusaha semampunya untuk memahami 
ayat yang dibaca. 2) Mengikuti adab batiniah membaca Al-Qur‘an, 
diantaranya: a) Memahami arti ayat yang dibaca, b) Akhlak ketika 
membaca Al-Qur‘an, c) Hati yang mengagungkan Allah swt, d) Hati 
yang menjungjung tinggi Al-Qur‘an, e) Merasakan bahwa Allah sedang 
berbicara. Kedua, Kondisi karakter siswa putra di Sekolah Menengah 
Non-Agama di Jawa Barat yang mengikuti Pengajian Al-Qur‘an secara 
bathiniah berada pada tingkat muthmainnah dan secara lahiriah berada 
pada kondisi karakter yang adaptif, komunikatif dan sosial. Ketiga, Peran 
membaca Al-Qur‘an terhadap penguatan karakter siswa yang mengikuti 
Pengajian Al-Qur‘an sangat besar dan memberikan dampak positif 
terhadap kondisi karakter siswa. 
Adapun perbedaan kelima penelitian ini dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah tempat, waktu, subyek dan obyek penelitian dan 
fokus kajian penelitian. Penelitian yang penulis lakukan fokus pada 
―Efektifitas Pelaksanaan Program Sekolah Mengaji dalam Menanamkan 
Budaya Literasi Al-Qur‘an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
37 Pekanabaru‖. 
D. Konsep Operasional 
Dalam hal ini, Makmur mejabarkan indikator efektifitas dilihat dari 





1) Ketepatan Waktu 
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan 
sesuatu kegiatan yang dilakukan dalamsebuah organisasi tapi juga dapat 
berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan 
waktu yang tepat akan menciptakan efektifitas pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
2) Ketepatan Perhitungan Biaya 
Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, dalam arti tidak 
mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan 
pembiayaan sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan 
baik. Ketepatan dalam menetapkan satuan-satuan biaya merupakan bagian 
daripada efektifitas. 
3) Ketetapan Perhitungan Pengukuran 
Dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan 
sebelumnya sebenarnya merupakan gambaran daripada efektifitas kegiatan 
yang menjadi tanggung jawab dalam sebuah organisasi. 
4) Ketetapan Menentukan Pilihan 
Menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang 
gampangdanjugabukanhanyatebakantetapimelalui sesuatu proses 
sehingga dapat menemukan yang terbaik diantara yang baik atau terjujur 
diantara yang jujur atau kedua-duanya. 
5) Ketepatan Berpikir 
Ketepatan berpikir akan melahirkan keefektifan sehingga kesuksesan 





memberikan hasil yang maksimal. 
6) Ketetapan dalam Melakukan Perintah 
Keberhasilan aktivitas suatu organisasi sangat banyak 
dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin (leader), salah satunya 
kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh 
bawahan. Jika perintah yang diberikan tidak dapat dimengerti dan 
dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan 
merugikanorganisasi. 
7) Ketetapan dalam Menentukan Tujuan 
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang 
ditetapkan secara tepat akan sangat menunjang efektifitas pelaksanaan kegiatan 
terutama yang berorientasi kepada jangka panjang. 
8) Ketetapan Sasaran 
Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara 
individu maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan 
aktivitas organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang 
ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan 
berbagai kegiatan itu sendiri.
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Efektifitas dapat diukur dengan membandingkakan antara 
rencana awal dan hasil yang didapat pada kenyataannya. Apabila dalam 
pelaksanaan ada kekeliruan atau ketidak tepatan yang menghasilkan 
target dan tujuan tidak tercapai atau tidak sesuai dengan rencana awal, 
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maka hal itu dikatakan tidak efektif. Sedangkan Duncan dikutip Richard 
M. Steers membagi 3 indikator dalam efektifitas. Ia menguraikan 
indikator efektifitas sebagai berikut : 
1) Pencapaian tujuan, guna mencapai tujuan, semua usaha yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan harus dipandang sebagai suatu 
proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin 
baik, diperlukan tahapan-tahapan proses. Baik proses bagian-
bagiannya maupun proses periodesasinya. Pencapaian tujuan 
memiliki 2 sub indikator yaitu: kurun waktu dan sasaran sebagai 
targetkonkrit. 
2) Integrasi, intergritasi merupakan suatu pengukuran terhadap 
seberapa baik kemampuan suatu organisasi dalam  mengadakan 
sosialisasi atau komunikasi danpengembangan konsensus 
kesepakatan bersama antara anggota kelompok masyarakat 
mengenai nilai-nilai tertentu. Integrasi sangat berkaitan dengan 
proses sosialisasi.  
3) Adaptasi, adaptasi adalah pengukuran bagaimana sebuah 
organisasi mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk 
mengubah prossedur standar operasinya jika lingkungannya 
berubah. Organisasi yang baik adalah organisasi yang dinamis, 









Sedangkan aspek-aspek yang terdapat dalam efektifitas berdasarkan pendapat 
Muasaraoh, efektifitas suatu program dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain 
yaitu: pertama, aspek tugas atau fungsi, kedua, aspek rencana atau program ketiga, 
aspek ketentuan dan peraturan, keempat, aspek tujuan atau kondisi ideal.
60
 Sedangkan 
faktornya bisa diukur dengan:  
1. Kedisiplinan siswa mengikuti program pelaksanaan sekolah mengaji 
(waktu). 
2. Kedisiplian siswa dalam membawa Al-Qur‘an. 
3. Kefokusan siswa dalam mengikuti program pelaksanaan sekolah 
mengaji. 
4. Ketertiban siswa dalam menyimak literasi Al-Qur‘an 
5. Antusiasi siswa dalam mengikuti program pelaksanaan sekolah mengaji. 
6. Kefasihan siswa membaca Al-Qur‘an dalam mengikuti program 
pelaksanaan sekolah mengaji. 
Dari konsep operasional tersebut disusun indicator sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu. 
2. Ketepatan Perhitungan Biaya. 
3. Ketepatan penghitungan pengukuran. 
4. Ketepatan menentukan pilihan. 
5. Ketepatan berfikir. 
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6. Ketepatan dalam melakukan perintah. 
7. Ketepatan dalam menentukan tujuan. 
8. Ketepatan sasaran. 
9. Pencepaian tujuan. 
10. Melakukan integrasi. 
11. Melakukan adaptasi. 
12. Kedisiplinan siswa mengikuti program pelaksanaan sekolah mengaji 
(waktu). 
13. Kedisiplian siswa dalam membawa Al-Qur‘an. 
14. Kefokusan siswa dalam mengikuti program pelaksanaan sekolah 
mengaji. 
15. Ketertiban siswa dalam menyimak literasi Al-Qur‘an. 
16. Antusiasi siswa dalam mengikuti program pelaksanaan sekolah mengaji. 
17. Kefasihan siswa membaca Al-Qur‘an dalam mengikuti program 
















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapat izin surat riset dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau tanggal 02 Oktober 2020 sampai 11 Januari 
2021, tepatnya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 
Pekanbaru, Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan 
Damai Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Menengah Pertama 
Negeri 37 Pekanbaru, Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan 
Marpoyan Damai Pekanbaru.Pemilihan lokasi ini didasari oleh 
landasan bahwa persoalan berkenaan dengan penelitian penulis ada 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru, Kelurahan 
Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 
Sedangkan objeknya ialah efektifitas pelaksanaan mengaji dalam 
menanamkan budaya literasi al-qur‘an siswa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 





Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan 
Damai Pekanbaruyang berjumlah 735 siswa.  
2. Sampel 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan penarikan 
sampel dengan teknik porposiverandom sampling.
61
 Agar 
sampel penelitian representastif maka peneliti mengambil 
70% sampel dari total populasi 735 siswa, yaitu : 70% X 
735 = 423 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan yang diperlukan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Angket, teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan secara tertulis kepada responden. Tehnik ini 
digunakan untuk memperoleh data tambahanyang ditujukan 
kepada siswa mengenai budaya lietrasi al-quran di sekolah 
Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru. 
b. Dokumentasi yaitu suatu alat penelitian yang bertujuan untuk 
melengkapi data (sebagai bukti pendukung) yang bersumber 
bukan dari manusia yang memungkinkan dilakukannya 
pengecekan untuk mengetahui kesesuaiannya. Adapun 
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dokumentasi itu berupa profil Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 37 Pekanbaru . 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Mengingat penelitian ini deksriptif, 
maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
data deksriptif  kuantitatif dengan persentase. Adapun  rumusnya 
yaitu: 
     
 
 
        
Keterangan: 
f =   Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N =   Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu). 
P  =  angka persentasi.
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Sedangkan data kuantitatif digambarkan dengan angka: 
1) Sangat baik, apabila mencapai 81-100% 
2) Baik, apabila mencapai 61-80 % 
3) Cukup baik, apabila mencapai 41-60 % 
4) Kurang baik, apabila mencapai 21-40% 
5) Sangat tidak baik, apabila mencapai 0-20%.63 
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PENUTUP   
 
A. Kesimpulan 
Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam rumusan masalah peneliti 
telah membahasnya dalam bab IV cukup panjang lebar. Maka dalam bab V ini 
sebagai kesimpulan  penelitian  ini adalah bahwa interval hasil dari angket pada 
423 responden dalam  36 pertanyaan mengasilkan interval 61-80 %, maka hal ini 
kategori  baik. Maka terjawablah masalah bahwa apakah efektif pelaksanaan 
program sekolah mengaji dalam menanamkan budaya literasi al-Qur‘an di  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 37 Pekanbaru, katergori efektif dan  
terlaksana dengan  baik.  
 
B. Saran-saran 
Saran dalam penutup penelitian  ini pada pihak yang berwenang dalam  hal 
ini Dinas Pendidikan dan Pengawas Sekolah agar menganggap penting dalam 
rangka mencerdaskan anak bangsa perlunya penanaman budaya literasi al-Qurán 
sebagai bentuk pengewejawantahan makna dari tujuan Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu membentuk masyarakat yang IPTEK dan IMTAQ dari budaya  
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